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ABSTRACT
Pembangunan gedung-gedung bertingkat yang semakin gencar dilakukan sepertinya kurang memperhatikan dampak yang
ditimbulkan baik dalam tahap pelaksanaan maupun dalam tahap operasional bangunan. Salah satu solusi yang gencar ditawarkan
belakangan ini yaitu konsep konstruksi hijau. Konsep konstruksi hijau juga termasuk dalam salah satu konsep kota hijau yang
merupakan konsep pembangunan Kota Banda Aceh. Namun, kurangnya pemahaman dan belum adanya peraturan tegas mengenai
konsep konstruksi hijau membuat penerapannya masih terbatas pada sebuah wacana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan penerapan konsep konstruksi hijau, konsep kota hijau, dan penilaian kriteria konstruksi hijau pada
bangunan-bangunan bertingkat di Kota Banda Aceh oleh pengguna jasa dalam perencanaan serta pelaksanaan proyek konstruksi di
Kota Banda Aceh. Penelitian ini dibatasi pada kalangan pengguna jasa di Kota Banda Aceh. Metode penelitian dilakukan dengan
cara penyebaran kuesioner kepada pengguna jasa dengan jumlah 11 orang yaitu dari pihak Dinas Pekerjaan Umum Kota Banda
Aceh, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Banda Aceh dan Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Banda
Aceh. Kuesioner ini ditujukan kepada para responden dari masing-masing instansi yang diwakili oleh pihak-pihak yang memiliki
keterkaitan dibidangnya. Metode pengolahan data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan hasil ditampilkan dalam bentuk
tabulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan responden telah memahami dan mengetahui konsep konstruksi
hijau dengan perbandingan 18,18% mengetahui dari media elektronik, 9,09% mengetahui dari media cetak, dan 72,73% mengetahui
dari seminar/sosialisasi. Penerapan konsep konstruksi hijau oleh pengguna jasa di Kota Banda Aceh masih berjalan pada tahap
pengembangan konsep dan bentuk penerapan masih terbatas pada konsep-konsep awal. Konsep dengan penerapan tertinggi yaitu
pemanfaatan material lokal dengan persentase 100%. Sementara konsep kota hijau dengan penerapan tertinggi yaitu perencanaan
kota berbasis kota hijau, ketersediaan ruang terbuka hijau, dan green water dengan persentase di atas 90%. Pada penilaian kriteria
pengaplikasian konsep konstruksi hijau, kriteria yang paling sering dijumpai yaitu desain tata letak bangunan yang memaksimalkan
pencahayaan matahari.
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